ABSTRAK

Daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) dikatakan mempunyai khasiat
sebagai antidiare. Penelitian oleh Sadewi dari minyak atsiri daun saalam yang
didapatt secara destilasi menunjukkan adanya daya antibakteri. Pada penelitian disini
akan ditelusuri senyawa aktif antibakteri dari daun salam tersebut. Kandungan dari
daun salam diekstraksi dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol sampai
didapat ekstrak etanol, kemudian dilakukan fraksinasi menggunakan pelarut heksan,
kloroform, etil asetat sehingga didapat fraksi heksan, kloroform, etil asetat, dan air
sisa. Yang diteliti disini adalah fraksi kloroform dan fraksi etil asetat. Hasil penelitian
dengan metode difusi agar menggunakan cylinder cup menunjukkan bahwa fraksi
kloroform dan fraksi etil asetat memberikan hambatan pada pertumbuhan Shigella
dysenteriae. Kemudian dilakukan uji skrining secara KLT pada fraksi kloroform dan
fraksi etil asetat ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp).
Pada fraksi kloroform menunjukkan adanya senyawa flavonoid sedangkan pada fraksi
etil asetat tidak teridentifikasi adanya kandungan senyawa yang diujikan. Uji aktivitas
antibakteri dari fraksi kloroform menggunakan metode bioautografi terhadap
pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae menunjukkan adanya hambatan pada
pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae tetapi tidak diketahui golongan
senyawanya, sedangkan senyawa flavonoidnya tidak menampakkan adanya daya
hambat
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